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KOMPETENSI PENDIDIK SD

Nur Hidayah, Satrianawati
Universitas Ahmad Dahlan

satrianawati@ pgsd.uad.ac.id

ABSTRAK
‘eningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia terus dilakukan. Proses
seningkatan sumber daya manusia dan kompetensi setiap orang ditingkatkan melalui
wogram pendidikan. Program pendidikan yang terangkum dalam kurikulum dan
lemudian diimplementasikan melalui proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan
nva tingkat kepedulian pemerintah terhadap mutu dan kualitas pendidikan
jonesia. Pendidikan di Indonesia yang dimulai dari jenjang pendidikan dasar,
adidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Ketiga jenjang ini masing-masing
semiliki ciri khas tersendiri baik dalam sistem maupun teknis pelaksanaannya.
serdasarkan hal tersebut kompetensi pendidik terutama di SD sebagai jenjang
pdidikan dasar yang harus dimiliki oleh guru-guru SD perlu ditingkatkan.
ningkatan kompetensi tersebut dikaitkan dalam lima pokok kompetensi guru yaitu
smpetensi  pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi
esional, dan kompetensi penguasaan IPTEK. Kelimakompetensi ini mutlak
niliki oleh pendidik sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
eh karena itu, untuk mendapatkan output pembelajaran maka diperlukan pendidik
0 yang memiliki kompetensi tersebut.
ata kunci: anak SD dan kompetensi Pendidik SD

ENDAHULUAN
Anak SD dengan pemikiran operasional konkret memiliki tantangan tersendiri
e para guru untuk dapat membuat anak SD memahami dengan baik materi
mbelajaran yang disampaikan disertai dengan attitude yang baik. Fakta yang ada di
sangan, anak SD lebih mempercayai guru-guru mereka dibanding dengan perkataan
ang tua sendiri, sekalipun profesi kedua orang tuanya adalah dosen maupun guru
ar (Profesor). Ini menunjukkan bahwa segala perlakuan dan tindakan guru SD 90%
s dicontoh oleh siswanya. Sebuah peribahasa mengatakan guru kencing berdiri
wrid kencing berlari. Zaman sekarang, peribahasa ini dianggap sudah tidak berlaku
¢ hal ini dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dalam menyebarkan
rita maupun informasi perkembangan ilmu pengetahuan.
* Peribahasa yang sesuai dengan fenomena saat ini adalah guru kencing berdiri
id mengencingi guru. Apa yang terjadi? Selain informasi dari luar, siswa juga
belajar dari pengalamannya sehari-hari. Olehnya itu, pembelajaran yang
oleh para guru di dalam kelas ataupun di luar kelas memiliki efek positive
spun negative. Perlakuan guru terhadap siswa akan menjadikan sisxya meniru
wlakuan gurunya bahkan lebih dari itu. Sebagai contoh: guru yang mengajar dengan
uk memiliki kompetensi yang maksimal akan memuat siswa merasa tnd‘ak penting
o tidak perlu mempelajari pelajaran yang diberikannya. Akibatnya siswa tidak
stambah ilmu pengetahuannya akan tetapi membuat siswa tersebut menjadi malas
daiar. Olehnya itu. guru harus mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan
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aktualisasi dalam kehidupan nyata. Hal ini akan membuat siswa menjadi senang ¢
semangat untuk belajar. Perlu dipahami oleh para guru bahwa tidak ada siswa yas
bodoh tetapi yang ada adalah siswa yang kurang belajar dan belum memahami m
sepenuhnya.
Berdasarkan hal tersebut, guru perlu meningkatkan kelimakompetensi
wajib dimilikinya. Walau bagaimanapun guru sebagai pekerjaan yang profesics
mempunyai kode etik tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang menjalank
tugas dan kewajibannya sesuai dengan kode etik maka akan menciptakan out
pendidikan yang bermutu dan berkualitas. Tentunya upaya yang dilakukan pemering
dalam peningkatan mutu dan kualitas pendidikan dilakukan tidak hanya dari sara
dan prasarana tetapi juga dari seluruh tenaga kependidikan yang ada di lingk
pendidikan. Inilah yang perlu dipahami sebagai bahwa sebagai guru yang profesion
sebagaimana dijelaskan dalam pasal 4 tentang fungsi dan kedudukan guru bahw
kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi meningkatkan martabat &
peran guru sebagai agen pembelajaran dan berfungsi meningkatkan mutu pendidiks
‘nasional. Pasal tersebut menjelaskan bahwa guru harus bisa menjadi fasilitato
motivator, pemicu, rekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi bagi peserta didi
(Barnawi & Arifin, 2012: 69). Berdasarkan pasal 4 tentang fungsi dan kedudukan gun
tantangan guru masa kini adalah menyiapkan peserta didik yang kompeten dal:
bidangnya. Pertanyaannya hari ini adalah sudahkah guru-guru SD di Indoness
mendidik anak yang sesuai dengan tantangan perkembangan zaman? Mampukah gure
guru SD di Indonesia membuat siswa SD tertarik untuk belajar dibanding denga
pergi belanja di mal ataupun bermain di taman hiburan? Itulah beberapa hal yar
masih kurang dan perlu dipahami terkait dengan kompetensi pendidik SD masa king
Oleh karena itu. artikel ini secara spesifik akan membahas tentang kompeten:
pendidik SD dalam membangun peradaban bangsa.

PEMBAHASAN

Guru-gury mempunyai tantangan yang besar pada saat ini. Karena bangss
Indonesia harus dihadapkan dengan kemajuan sains dan teknologi, ditambah lags
dengan masuknya negara-negara ASEAN yang akan mengisi rumah-rumah produksi &
Indonesia. Fenomena ini memberikan tugas bagi guru untuk mampu menyiapkan
peserta didik yang mampu untuk berkompetisi dalam perkembangan zaman. Sehingga
perlu adanya pemahaman tentang suatu profesi, tugas suatu profesi, dan kompetensi
yang harus dimiliki dalam menjalani suatu profesi. Selain itu, untuk tantangan gure
adalah persoalan profesional dalam menjalankan tugas sebagai bagian dari pemenuhan
kewajiban dan penerimaan hak.

Tugas Guru Vs Kompetensi Guru

Tugas guru identik dengan kompetensi guru. Kompetensi guru diterapkan dalam

tugas yang dilakukan dan teruji melalui Kinerja guru dalam profesi yang dijalaninya.

Tugas guru Menurut Ahmad Tafsir (Wahyudi, 2012: 52-53) adalah: |

. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak didik dengan berbagai cara
seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan sebagainya.

2. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan
menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.
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lemperlihatkan  kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
wemperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak didik
nya dengan tepat.
engadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak

smberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan
sslam mengembangkan potensinya.

@ tugas guru yang disebutkan tersebut dapat dicapai secara maksimal jika guru
i lima kompetensi yang komprehensif. Adapun keempat kompetensi gura
ul yaitu:

Sompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus dimiliki guru dalam

menguasai dan memahami materi pembelajaran.

mpetensi kepribadian merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru

ierkait dengan kepribadian guru. Wahyudi, 2012: 27 menyebutkan bahwa
spribadian guru yang dimaksud adalah kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,

dan berwibawa.

ompetensi sosial merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru terkait

flgan cara guru bersosialisasi, membangun hubungan dengan siapapun.

petensi profesional merupakan kompetensi tertinggi yang harus dimiliki oleh

guu yang mencakup empat kompetensi guru lainnya.

Kompetensi penguasaan IPTEK merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh
~guru  dalam menggunakan ataupun memfasilitasi siswa belajar dengan
‘menggunakan teknologi.

- Tugas guru Vs kompetensi guru sesungguhnya berkaitan dengan hak dan
- _.. ban guru dalam membangun peradaban bangsa. peradaban bangsa yang dibentuk
konsep kurikulum dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Tugas guru Vs
' ensi guru harus sejalan dalam konsep dan implementasinya. Ketika guru
slaksanakan tugas, maka saat melaksanakan tugas itulah, guru memberikan atau
srapkan kompetensi yang dimilikinya sehingga tugasnya dapat terselesaikan
smgan maksimal. Guru yang mampu menjalankan tugasnya dengan menerapkan
smpetensi yang dimilikinya akan menjadi guru yang profesional. Guru yang siap
mghadapi tantangan dan memberikan wama dalam dunia pendidikan Indonesia.

R

uru Profesional
Guru merupakan agen pembawa dan pembentuk karakter anak bangsa. Karakter
sk bangsa terbentuk melalui tangan-tangan guru. Guru tidak hanya bertugas sebagai
engajar dan pemberi materi pembelajaran di kelas tetapi lebih dari itu, guru
semberikan nilai-nilai tersendiri dalam membentuk karakter siswa. Untuk membentuk
rakter siswa tersebut, tentunya guru perlu dibekali keterampilan-keterampilan untuk
Sapat membentuk Karakter peserta didik. Karena pembentukan karakter peserta didik
¢ dicita-citakan dalam UU No. 20 tahun 2003, pasal 3 menyatakan
whwapendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
1ak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
shidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
nusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri. dan menjadi warga negara yang demok
serta bertanggungjawab.
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut maka guru harus be
menguasai delapan keterampilan guru. Adapun delapan keterampilan yang 3
dikuasai oleh guru dalam mengajar menurut Turney (Mulyasa, 2012: 69)‘
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, mengadakan «
menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok
dan perorangan. Olehnva itu, untuk mencapai tujuan pendidikan i
dibutuhkan guru-guru yang profesional. Fakta ini memperlihatkan bahwa
berkomitmen dengan profesi yang digelutinya pastmya mengnngmkan
profes:onal Karena menjadi guru profesional adalah impian semua guru-g
guru ingin dikatakan sebagai pendidik yang profesnonal Profesional berasul
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan dltekum
Webstar (Kusnandar, 2007: 45) menyatakan bahwa profesi juga diartikan sebaga
jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan wt ar
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Guru yang g
tentunya memahami adanya kode etik yang berlaku padanya. Norlander-Case,
menyatakan bahwa pendndnk yang mempercayai nilai dan harkat manusia, mes:
betapa pentingnya pencarian kebenaran, komitmen untuk menjadi ungg
pemeliharaan prinsip demokrasi. Artinva bahwa guru harus memahami b
pantangan dalam tugas yang mereka lakukan misalnya:
1. Tidak boleh dengan tanpa alasan menahan murid dari tindakan mandirinya
belajar.
2. Tidak boleh dengan sengaja menghma atau mempermalukan murid.
3. Tidak boleh membeda-bedakan siswa hanya karena ras, warna kulit, §
Jjenis kelamin, latar belakang sosial maupun budayva.
Semua hal tersebut haruslah dipahami guru dalam proses pela
Karena untuk menyandang profesional guru, tidak hanya lulus secara akadems
juga pada implementasi di lapangan. Guru profesional harus mampu menjal
tugasnya dengan baik yang dilandasi kode etik profesi. Guru yang prof
merupakan guru yang memahami kode etik profesi dan melaksankan tugnsuyn .
segenap kompetensi vang dimilikinya. Untuk penerapan kompetensi ini. bias
guru berusaha dengan maksimal untuk menyandang guru yang bersertifikan p

Mengejar Profesionalisme Guru sebagai Bagian dari peningkatan Komp
Guru i
Socket (Norlander-Case, 2009: 20) menyatakan bahwa profesios
menggambarkan kualitas pelaksanaan, cara berperilaku dalam pekerjaan, ' :
pengetahuan dengan keterampilan dalam Kkonteks hubungan rekanan,
kontak dan etis dengan Klien. Pendapat ini menunjukkan adanya imple
kompetensi guru dalam mencapai profesionalisme sebagai tugas yang die
Untuk mencapai profesionalisme maka guru perlu melakukan berbagai m
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Untuk itu, guru dituntut untuk mess
proﬁmonal melalui berbagai kegiatan yang ada dalam lingkup pendldlkan
tingginya capaian yang diharapkan dari seorang guru dalam pengembe
kompetensinya membuat para guru perlu mengejar keprofesionalan mercka dalas

l" ’,
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esi vang mereka jalani. Menjadi guru profesional memang tidak mudah. Karena
profesional memiliki indikator yang cukup tinggi dalam pembelajaran tidak hanya
mangi oleh siswa tapi harus melewati uji Kompetensi Guru dan dilanjutkan dengan
kasi guru.

- Olehnya itu untuk menjadi guru yang profesional guru juga dituntut untuk
siptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan. Sebagai guru SD. kompetensi
ssional guru SD memiliki banyak tantangan karena beragam watak dan perilaku
% SD harus bisa dipahami oleh guru yang kemudian dapat memberikan pelajaran
% dengan gaya belajar yang dimiliki oleh anak SD. Jadi untuk menjadi guru yang
ssional dibutuhkan usaha yang maksimal.

mpetensi Pendidik SD perlu dipersiapkan sejak dini. Karena pendidik SD
uri SD memiliki tanggungjawab yang cukup berat sebagai peletak dan
k Karakter siswa SD sejak dini. Sebagai guru yang mengajar di jenjang
dikan Dasar, guru SD pun dituntut untuk meningkatkan profesionalnya dalam
ajar. Profesional yang dituntut tidak hanya dari segi pendidikan yang dijalani
% lebih kepada implementasi ilmu kepada para siswa. Jadi sebagai pendidik perlu
a2 memahami hak dan kewajiban guru SD. Guru SD perlu meningkatkan
sonalnya dengan meningkatkan lima kompetensi guru yang ada yaitu kompetensi
gogik, kepribadian, sosial, profesional, dan penguasaan IPTEK.
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